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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dan mengembangkan model ekonomi baru berbasis produk tradisional yang dapat
digunakan oleh UMKM Jamu Bonagung Kota Pasuruan. Data dikumpulkan melalui tinjauan pustaka dan sejumlah kecil
wawancara dengan pelaku UMKM menggunakan metodologi kualitatif deskriptif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Jamu
Bonagung memiliki banyak potensi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah melalui pemberdayaan masyarakat,
inovasi produk, pelestarian budaya, dan penggunaan teknologi digital. Namun, ada tantangan seperti kurangnya kerja sama lintas
sektor dan kurangnya pemahaman tentang pemasaran digital dan pengemasan produk. Melalui hasil penelitian yang dilakukan,
peneliti dapat menemukan pengembangan model ekonomi kreatif yang terdiri dari empat komponen utama: (1) inovasi dan
diferensiasi produk; (2) pelestarian nilai-nilai budaya lokal dalam produk; (3) penggunaan teknologi digital untuk distribusi dan
promosi; dan (4) pemberdayaan masyarakat lokal. Diharapkan model ini akan menjadi panduan bagi pertumbuhan UMKM yang
sebanding dalam mendukung ekonomi daerah melalui pengetahuan budaya.
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Pendahuluan

Selama ini, masih banyak yang beranggapan bahwa pertumbuhan ekonomi suatu negara sepenuhnya bergantung
pada keberadaan industri besar dan masuknya investasi asing. Meskipun pandangan tersebut memiliki kebenaran, namun
belum sepenuhnya mencerminkan gambaran menyeluruh tentang kondisi ekonomi, terutama jika dikaitkan dengan aspek
pemerataan kesejahteraan. Dalam kenyataannya, kekuatan ekonomi lokal justru memegang peran krusial sebagai
pondasi bagi terciptanya sistem ekonomi nasional yang stabil, tangguh, dan berkelanjutan (Ramadani et al., 2025).
Ekonomi lokal memiliki keistimewaan karena beroperasi dekat dengan kehidupan masyarakat sehari-hari, mengandalkan
potensi sumber daya yang ada di sekitarnya, serta berpijak pada nilai-nilai kearifan lokal dan budaya daerah (Daulay et
al.,, 2024). Ketika masyarakat diberdayakan dan aktif terlibat dalam kegiatan ekonomi yang relevan dengan konteks
kehidupan mereka, maka yang meningkat bukan hanya pendapatan, tetapi juga taraf hidup secara menyeluruh (Qadisyah
et al., 2023). Dalam hal ini, pembangunan ekonomi yang adil, berkelanjutan, dan inklusif tidak dapat dipisahkan dari
keberhasilan memperkuat ekonomi lokal. Di sinilah peran strategis UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) menjadi
sangat signifikan. UMKM terbukti tidak hanya mendominasi jumlah pelaku usaha di Indonesia, tetapi juga berperan sebagai
penyelamat ekonomi rumah tangga, pencipta lapangan kerja terbanyak, serta penggerak utama kegiatan ekonomi di
tingkat daerah. Peran UMKM sangat vital karena memungkinkan masyarakat bertahan di tengah krisis ekonomi berskala
besar, dengan menyediakan peluang usaha yang membutuhkan modal kecil, fleksibel, dan dapat dimulai dengan
keterampilan sederhana yang dimiliki warga sekitar (Nst, 2024). Bahkan lebih dari itu, UMKM menjadi ujung tombak
pembangunan ekonomi berbasis masyarakat, karena kedekatan mereka dengan kebutuhan dan kondisi lokal
memungkinkan mereka beradaptasi lebih cepat terhadap perubahan pasar dan tantangan ekonomi yang dinamis

Seiring dengan semakin menguatnya era digital dan arus globalisasi, lanskap dunia usaha mengalami transformasi
signifikan yang menuntut para pelaku ekonomi untuk terus berinovasi dan mampu beradaptasi secara cepat. Dalam
dinamika perubahan tersebut, muncul sebuah pendekatan baru yang dikenal sebagai “ekonomi kreatif’, sebuah model
pengembangan ekonomi yang mengintegrasikan kreativitas individu, pemanfaatan teknologi modern, dan penggalian nilai-
nilai budaya lokal guna menciptakan produk atau jasa yang tidak hanya memiliki nilai jual tinggi, tetapi juga sarat akan
keunikan serta identitas khas. Bagi UMKM, kehadiran konsep ekonomi kreatif menjadi peluang besar untuk terus tumbuh
di tengah persaingan yang semakin kompleks. Banyak pelaku UMKM yang sebelumnya mengandalkan metode
konvensional kini mampu berkembang karena mulai mengeksplorasi potensi lokal yang dimiliki, lalu mengemasnya
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dengan pendekatan kreatif yang lebih relevan dengan kebutuhan zaman (Rahmawati et al., 2022). Produk-produk warisan
budaya seperti jamu, batik, kerajinan tangan, dan kuliner khas daerah menjadi bukti nyata bahwa kekayaan lokal, bila
dipadukan dengan inovasi, bisa menghadirkan nilai ekonomi yang tinggi sekaligus melestarikan identitas budaya. Dalam
hal ini, UMKM Jamu Bonagung di Kota Pasuruan merupakan contoh nyata dari penerapan ekonomi berbasis budaya
dalam kerangka ekonomi kreatif. Jamu yang mereka produksi bukan sekadar minuman herbal, tetapi sebuah representasi
dari tradisi turun-temurun, cita rasa otentik, serta manfaat kesehatan yang berakar kuat dalam kehidupan masyarakat
(Aryaseta et al., 2023). Dengan strategi yang tepat, usaha semacam ini memiliki potensi besar untuk tidak hanya bertahan
di tengah persaingan, tetapi juga berkembang hingga mampu menjangkau pasar yang lebih luas, baik di tingkat nasional
maupun internasional.

Namun demikian, meskipun menyimpan potensi besar dari sisi nilai budaya, manfaat kesehatan, serta ciri khas
produknya, UMKM Jamu Bonagung tetap dihadapkan pada berbagai persoalan yang cukup kompleks dan tidak dapat
diabaikan begitu saja. Salah satu hambatan utama yang mereka hadapi adalah terbatasnya akses terhadap pasar yang
lebih luas, sehingga produk jamu mereka masih belum mampu berkembang secara optimal di luar wilayah lokal.
Kurangnya jaringan distribusi yang efektif serta minimnya penerapan strategi pemasaran modern membuat jangkauan
konsumen tetap sempit. Selain itu, aspek kreativitas dalam desain kemasan dan pengembangan variasi produk juga masih
perlu ditingkatkan. Di era persaingan yang sangat visual dan digital seperti sekarang, tampilan kemasan menjadi elemen
krusial yang sangat mempengaruhi minat beli konsumen terutama saat bersaing dengan produk jamu dari industri besar
yang sudah lebih mapan dan menggunakan pendekatan pemasaran yang canggih (Wulandari et al., 2024). Tak hanya
soal persaingan visual, UMKM tradisional seperti Jamu Bonagung juga harus berhadapan dengan gempuran produk
herbal komersial yang telah lebih dulu memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas pasarnya. Sayangnya, masih
banyak pelaku UMKM yang belum akrab dengan strategi pemasaran digital seperti branding online, pemanfaatan media
sosial, maupun optimalisasi platform marketplace, yang sebetulnya bisa menjadi jembatan penting untuk menembus pasar
nasional bahkan global. Kurangnya literasi digital ini membuat mereka kehilangan peluang besar dalam menjaring
konsumen baru di luar jangkauan lokal (Ayuningtyas, 2024). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan strategis yang bersifat
holistic bukan hanya terbatas pada peningkatan kapasitas produksi atau promosi semata, melainkan juga mencakup
upaya pelestarian nilai budaya, pengembangan inovasi produk secara berkelanjutan, pemanfaatan teknologi digital yang
sesuai dengan kebutuhan UMKM, serta pemberdayaan masyarakat sebagai bagian penting dari rantai ekonomi lokal.
Pendekatan ekonomi kreatif yang dirancang secara kontekstual dan responsif terhadap kondisi nyata di lapangan menjadi
solusi yang paling relevan untuk menjawab tantangan kompleks tersebut (Yuniati & Supriadin, 2024). Bagi UMKM seperti
Jamu Bonagung, strategi semacam ini tidak hanya memungkinkan mereka bertahan di tengah kompetisi, tetapi juga
membuka jalan menuju transformasi usaha yang lebih adaptif, bernilai tambah tinggi, dan tetap berakar pada identitas
budaya lokal.

Melihat berbagai tantangan sekaligus potensi yang telah diuraikan sebelumnya, menjadi sangat penting untuk
melakukan telaah mendalam terkait bagaimana UMKM yang berbasis pada produk tradisional, seperti Jamu Bonagung,
dapat membangun model ekonomi yang tidak hanya mengandalkan kekayaan budaya lokal, tetapi juga mampu
beradaptasi dengan dinamika zaman (Yuniati & Supriadin, 2024). Atas dasar itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang
serta mengevaluasi secara kritis sebuah model ekonomi kreatif yang berbasis pada produk tradisional dan relevan dengan
kebutuhan UMKM Jamu Bonagung di Kota Pasuruan. Model tersebut diharapkan dapat menjadi jawaban atas sejumlah
persoalan, mulai dari keterbatasan dalam hal promosi, kurangnya inovasi produk, hingga belum optimalnya kolaborasi
lintas sektor (Go-digital et al., 2025). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang menggabungkan
studi literatur sebagai dasar konseptual dengan hasil wawancara lapangan sebagai sumber data empiris. Pendekatan ini
dipilih agar dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai apa saja yang menjadi kebutuhan riil UMKM, kendala
yang dihadapi di lapangan, serta peluang yang bisa dimaksimalkan untuk membangun sistem usaha yang lebih kuat dan
berdampak bagi lingkungan sekitar (Wulandari et al., 2024).Temuan dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi bukan hanya dalam ranah akademis, khususnya dalam pengembangan kajian ekonomi kreatif, tetapi juga dapat
menjadi referensi praktis bagi berbagai pihak mulai dari mahasiswa, pelaku UMKM, institusi pendamping, hingga
pemerintah daerah dalam merumuskan strategi pemberdayaan ekonomi lokal yang berbasis pada nilai budaya
(Rahmawati et al., 2022). Dengan begitu, Jamu Bonagung dapat tampil bukan hanya sebagai pelestari tradisi, tetapi juga
sebagai agen perubahan ekonomi yang berpijak pada kearifan lokal, namun tetap mampu menjawab tantangan modern
secara adaptif dan berkelanjutan (Aryaseta et al., 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah a)
Bagaimana potensi produk tradisional Jamu Bonagung dalam mendukung ekonomi kreatif di tingkat lokal?, b) Apa saja
kendala dan peluang yang dihadapi UMKM Jamu Bonagung dalam pengembangan usaha berbasis ekonomi kreatif?, c)
Bagaimana bentuk model ekonomi kreatif berbasis produk tradisional yang tepat untuk diterapkan pada UMKM Jamu
Bonagung dalam rangka pembangunan ekonomi lokal?

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang menggunakan studi lapangan terbatas dan metodologi
studi literatur. Melalui telaah pustaka dan informasi yang diperoleh dari sejumlah kecil wawancara dengan UMKM Jamu
Bonagung, penelitian semacam ini digunakan untuk membuat model ekonomi kreatif berbasis barang tradisional. UMKM
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Jamu Bonagung menjadi fokus utama penelitian yang dilakukan di Kota Pasuruan. Para pemilik dan pengurus keluarga
bisnis Jamu Bonagung yang memiliki pengetahuan tentang sejarah usaha, metode produksi, taktik pemasaran, dan
kedudukannya dalam ekonomi lokal, menjadi subjek penelitian. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan dua sumber yaitu data primer yang diperoleh melalui wawancara terbatas dengan pengelola UMKM Jamu
Bonagung dan juga data sekunder yang diperoleh dari sumber pustaka seperti jurnal, tesis, artikel, serta dari situs web
resmi terkait ekonomi kreatif, jamu, dan UMKM.

Hasil dan Pembahasan

Konsep Ekonomi Kreatif

Salah satu bidang yang semakin berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, khususnya
di tingkat lokal, adalah ekonomi kreatif. Menurut Howkins dalam (Riswanto et al., 2023) menjelaskan ekonomi kreatif
sebagai proses menciptakan dan mengelola uang melalui intelektualisme, kreativitas, dan penemuan. la menekankan
pentingnya inovasi dan kreativitas dalam menciptakan nilai ekonomi. Menurutnya, hak kekayaan intelektual dan
penyebarannya dalam bentuk produk inovatif juga merupakan sumber nilai kreatif, selain dari sisi produksi. Artinya, selain
menciptakan lapangan kerja baru, ekonomi kreatif mendorong inovasi dan diversifikasi ekonomi, yang keduanya dapat
memperkuat stabilitas ekonomi suatu daerah. Di Indonesia, sektor ekonomi kreatif memberikan kontribusi besar terhadap
PDB negara dan berperan penting dalam menurunkan pengangguran serta meningkatkan pendapatan daerah. Di era
digital, ketika teknologi memungkinkan usaha kecil dan menengah (UMKM) untuk berinovasi dan menjangkau pelanggan
baru, potensi ini menjadi semakin signifikan (Raihana & Junaedi, 2024). Teori ini menjadi landasan utama penelitian ini
karena mengemukakan pentingnya nilai inovasi, kreativitas, dan nilai budaya dalam menghasilkan keunggulan kompetitif.
Hal tersebut sesuai dengan ciri khas UMKM Jamu Bonagung sebagai pelaku usaha berbasis produk.

Peran UMKM dan Perilaku Konsumen

UMKM merupakan sektor ekonomi penting yang memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
nasional. UMKM memainkan peran utama dalam pertumbuhan ekonomi karena sejumlah alasan. Mayoritas penciptaan
lapangan kerja produktif berasal dari UMKM. Meskipun merupakan industri padat karya, UMKM memberikan pada semua
lapisan masyarakat berkesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi tanpa memerlukan pelatihan atau
keahlian khusus. Hal ini meningkatkan kesejahteraan sosial dan menurunkan pengangguran. UMKM lebih mudah
beradaptasi dan fleksibel dalam menanggapi perubahan ekonomi. Mereka sering menggunakan teknologi dasar dan uang
yang relatif sedikit, yang memungkinkan mereka bertahan dan berkembang dalam menghadapi perubahan kondisi
ekonomi. UMKM juga berperan krusial dalam mendistribusikan pendapatan secara adil antar wilayah, terutama di daerah
pedesaan dan pinggiran yang seringkali terabaikan dari arus utama perluasan ekonomi (Jefri & Ibrohim, 2021). Teori
Maslow dalam (Schiffman & Kanuk, 2008) dikenal juga sebagai Teori Hierarki disebutkan darimana kebutuhan manusia
dapat disusun secara hirarki. Kebutuhan paling atas menjadi motivator utama jika kebutuhan tingkat bawah semua sudah
terpenuhi. Dari teori hierarki kebutuhan tersebut, oleh Maslow dikembangkan atas dasar tiga asumsi pokok : a) manusia
adalah makhluk yang selalu berkeinginan, dan keinginannya tidak selalu terpenuhi. b) Kebutuhan yang sudah terpenuhi,
tidak akan menjadi pendorong lagi. ¢) Kebutuhan manusia tersusun menurut hirarki tingkat pentingnya kebutuhan. Perilaku
konsumen merupakan aktivitas yang berkaitan dengan proses pembelian barang atau jasa, aktivitas-aktivitas meliputi
pencarian, penelitian, dan pengevaluasian produk yang dilakukan oleh konsumen. Perilaku konsumen merupakan hal-hal
yang mendasari seorang konsumen membuat keputusan pembelian atas produk barang dan jasa yang mereka inginkan.
Contohnya, jika harga suatu produk murah, konsumen akan segera membeli produk itu tanpa berpikir terlalu lama, tetapi
jika harga suatu produk mahal, konsumen akan memiliki berbagai pertimbangan untuk membelinya UMKM dapat
memodifikasi strategi pemasaran dan pengembangan produk agar lebih terarah dengan mengetahui bagaimana
konsumen berperilaku terhadap barang tradisional, terutama dalam menghadapi pasar modern yang dinamis (Fardin et
al., 2023).

Potensi dan Tantangan UMKM Jamu Bonagung

Dalam konteks ini, industri jamu tradisional merupakan salah satu contoh nyata praktik ekonomi inventif yang
berakar pada budaya lokal dan dijalankan oleh UMKM. Salah satunya adalah UMKM Jamu Bonagung yang berlokasi di
Kota Pasuruan. UMKM ini merupakan contoh nyata bagaimana barang tradisional, seperti jamu, tidak hanya diwariskan
sebagai bagian dari pengetahuan lokal, tetapi juga memiliki potensi ekonomi yang signifikan jika ditangani secara kreatif
dan sesuai dengan kemajuan teknologi. Namun, di balik potensi ini, masih terdapat sejumlah kendala yang harus diatasi
dalam hal perluasan pasar, penggunaan pemasaran digital, dan inovasi produk. Hal ini dikarenakan, pelaku ekonomi
kreatif lokal kerap kali menghadapi sejumlah kendala yang menghambat pertumbuhan perusahaan mereka. Kurangnya
keahlian dalam menggunakan teknologi digital untuk mengembangkan perusahaan mereka merupakan salah satu kendala
utama. Agar dapat bersaing di pasar global dan menjual produk mereka secara lebih luas, pelaku ekonomi kreatif harus
menguasai kewirausahaan digital di era digital yang semakin kompetitif. Namun, salah satu tantangan terbesar untuk
memaksimalkan potensi ekonomi kreatif regional adalah kurangnya akses pelatihan kewirausahaan digital. Kendala ini
membatasi ukuran perusahaan dan kapasitas pelaku untuk memasuki pasar domestik dan luar negeri yang lebih luas.
Menurut William F. Ogburn, perubahan sosial adalah perubahan yang mencakup unsur-unsur kebudayaan baik material
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maupun immaterial yang menekankan adanya pengaruh besar dari unsurunsur kebudayaan material terhadap unsur-
unsur immaterial. Kebudayaan materiil adalah sumber utama kemajuan. Aspek kebudayaan non-materiil harus
menyesuaikan diri dengan perkembangan kebudayaan materiil, dan jurang pemisah antara keduanya akan menjadi
masalah sosial. Menurut Kurtz (2008) dalam (Haque-fawzi et al., 2022) strategi pemasaran adalah keseluruhan program
perusahaan dalam menentukan target pasar dan memuaskan konsumen dengan membangun kombinasi elemen dari
marketing mix produk, distribusi, promosi, dan harga. Sebagaimana yang dikemukakan Kotler & Keller (2007), diferensiasi
berdasarkan merek, kemasan, dan cerita dapat digunakan untuk menciptakan produk tradisional dengan nilai tambah.
Gagasan ini penting untuk menunjukkan bagaimana obat herbal, produk tradisional, dapat dipasarkan sebagai produk
ekonomi kreatif.

Strategi Penguatan Ekonomi Lokal

Oleh karena itu, diperlukan strategi komprehensif yang mendukung transisi digital yang adaptif dan berkelanjutan,
selain menekankan pelestarian nilai-nilai budaya dalam produk konvensional. Perubahan ini memerlukan peningkatan
keterampilan manajerial dan inovasi produk para pelaku UMKM serta penggunaan teknologi digital untuk distribusi dan
pemasaran. Mengkaji bagaimana UMKM Jamu Bonagung dapat membantu literasi digital dan memberdayakan
masyarakat setempat untuk menciptakan model ekonomi inovatif berdasarkan barang-barang tradisional sangat penting
dalam konteks ini. Pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal dapat didefinisikan sebagai suatu usaha untuk menjadikan
ekonomi masyarakat lokal yang kuat, besar, modern dan berdaya saing tinggi dalam mekanisme pasar yang benar. Salah
satu ciri masyarakat lokal adalah suatu kearifan local yang memiliki tingkat solidaritas tinggi terhadap lingkungannya
(Sutama et al., 2022). Todaro & Smith dalam (Chakrabarti & Dhar, 2017) menjelaskan bahwa pemberdayaan ekonomi
lokal terjadi jika masyarakat ikut serta dalam proses produksi dan manfaat ekonomi. Pemberdayaan UMKM jamu berarti
komunitas mendapatkan pendapatan, lapangan kerja, dan kemandirian ekonomi. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
dikatakan bahwa pemasaran digital berfungsi sebagai instrumen yang ampuh untuk meningkatkan ekonomi lokal selain
sebagai alat promosi. Hal ini memberikan titik awal yang realistis bagi UMKM Jamu Bonagung untuk menciptakan model
ekonomi inovatif yang akan memungkinkan mereka untuk bersaing secara berkelanjutan. Gagasan ini sangat relevan
dengan penjelasan tentang bagaimana UMKM berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat setempat,
khususnya dengan menciptakan lapangan kerja dan memperkuat perekonomian melalui potensi lokal.

Kolaborasi dan Peran Lembaga Pendidikan

Kapasitas produksi yang terbatas dan kurangnya keahlian dalam diversifikasi produk merupakan permasalahan
utama yang dihadapi oleh UMKM jamu. Banyak perusahaan yang memproduksi jamu hanya memproduksi satu jenis
produk dengan teknik yang sederhana, sehingga membatasi kemampuan mereka untuk bersaing di pasar lokal dan
regional. Selain itu, kendala yang cukup berarti dalam mengembangkan pangsa pasar adalah kurangnya pengetahuan
tentang branding dan pemasaran kontemporer. Selain keterbatasan sumber daya, UMKM juga kesulitan untuk
mendapatkan pendanaan dan pelatihan keterampilan produksi. Oleh karena itu, pengembangan kapasitas produksi,
peningkatan keterampilan diversifikasi produk, dan kemudahan akses ke pasar yang lebih besar sangat diperlukan agar
pengembangan UMKM di sektor jamu dapat berjalan dengan baik (Kusumandari et al., 2024). Dalam menghadapi berbagai
persoalan yang dialami UMKM Jamu Bonagung mulai dari keterbatasan pemahaman teknologi digital, desain kemasan
yang kurang menarik, hingga lemahnya penguasaan strategi promosi, kolaborasi dengan institusi pendidikan menjadi
salah satu langkah strategis yang patut dipertimbangkan. Lembaga seperti perguruan tinggi, SMK, hingga pusat pelatihan
vokasi memiliki potensi besar melalui kehadiran generasi muda yang kreatif, inovatif, dan memiliki semangat belajar tinggi.
Dalam hal ini, mahasiswa dari berbagai jurusan seperti komunikasi, desain grafis, kewirausahaan, hingga teknologi
informasi dapat dilibatkan langsung dalam pengembangan usaha jamu. Misalnya, mereka bisa melakukan program
magang di UMKM Bonagung untuk membantu merancang ulang logo dan kemasan produk, membuat konten media sosial
yang lebih menarik, atau menyusun katalog digital untuk keperluan promosi online. Kegiatan seperti ini tentu memberikan
manfaat ganda: di satu sisi membantu UMKM berkembang, dan di sisi lain menjadi media pembelajaran langsung bagi
mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu yang mereka pelajari. Lebih jauh lagi, kerja sama dengan institusi pendidikan
dapat terus berlanjut melalui pendampingan berkelanjutan, pelatihan rutin, hingga riset bersama yang dapat melahirkan
inovasi produk berbasis penelitian ilmiah. Sinergi semacam ini diharapkan mampu mempercepat proses transformasi
UMKM dari pola usaha tradisional menuju arah yang lebih modern, tanpa harus meninggalkan akar budaya yang menjadi
identitas produk jamu itu sendiri. Pengembangan wirausahawan muda berbasis budaya dalam ekonomi kreatif bertujuan
untuk mendorong pengembangan inisiatif, penemuan, kreativitas, dan kolaborasi dalam mengatasi tantangan teknis,
sosial, dan ekonomi. Oleh karena itu, selain meningkatkan kemampuan teknis, manajemen, dan kepemimpinan, pelatihan
diperlukan untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan mereka. Lebih jauh, program pemberdayaan berbasis budaya bagi
wirausahawan muda dalam ekonomi kreatif bertujuan untuk membangun kapasitas untuk berkolaborasi dan berorganisasi
sebagai lingkungan belajar, bereksperimen dengan ekonomi kreatif, dan menumbuhkan keterampilan manajemen dan
kepemimpinan. Hal ini memerlukan prosedur pembinaan yang memberikan keleluasaan bagi individu untuk belajar dengan
melakukan, mengalami, dan menemukan sendiri kemajuan teknis dan/atau jawaban atas masalah bisnis yang dihadapi
dalam situasi lapangan yang sebenarnya. Semua proyek pengembangan saat ini melibatkan semua pemangku
kepentingan dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi untuk mencapai hasil terbaik (Hasanah,
2018).
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Hasil Wawancara UMKM Jamu Bonagung

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pemilik usaha Jamu Bonagung di Kota Pasuruan, beberapa
kendala utama yang mereka hadapi adalah minimnya pengetahuan tentang pemasaran digital, ketidakmampuan membuat
kemasan yang menarik secara visual, dan minimnya dana untuk promosi melalui media sosial atau marketplace. Meskipun
sudah berpengalaman dengan Instagram dan WhatsApp, mereka kurang memahami cara mengelola konten yang
konsisten dan bermutu. Sebenarnya, mereka sudah memiliki akun WhatsApp Business dan terkadang menggunakan
Instagram untuk menjual barang, tetapi mereka kurang memahami cara membuat konten yang menarik, memanfaatkan
tagar secara efisien, dan membina hubungan dengan pelanggan melalui saluran digital. Selain itu, mereka merasa
kesulitan mengembangkan kemasan atau menjalankan iklan media sosial yang disponsori karena kurangnya dana. Meski
demikian, ada prospek yang sangat bagus untuk dikerjakan. Pertama, produk mereka sudah dikenal dan dirasakan
manfaatnya oleh masyarakat. Kedua, proses produksi dan cita rasa jamu Bonagung sudah memiliki keunggulan yang bisa
dimanfaatkan. Ketiga, berdasarkan beberapa penelitian yang dilakukan di daerah lain, pelaku usaha yang mendapatkan
pelatihan dasar digital, seperti belajar berjualan di Shopee atau membuat konten untuk Instagram, merasakan manfaat
langsung berupa permintaan dan penjualan yang lebih banyak dari luar daerah. Pelatihan digital marketing memberikan
akses pasar generasi milenial, memperkuat ekonomi komunitas lokal, dan membantu pelestarian budaya melalui media
digital. Namun, di balik batasan-batasan ini, ada juga peluang-peluang fantastis yang tersembunyi. Berkat komponen-
komponen alami dan produksi turun-temurun, produk jamu Bonagung sudah memiliki reputasi yang cukup baik di
masyarakat. Pelanggan lokal sudah percaya pada mutunya. Padahal, jika dikembangkan lebih jauh dengan pendekatan
yang kreatif, ini merupakan modal awal yang sangat bagus. Misalnya, sebagai bagian dari ulasan konsumen, mereka
dapat mulai menekankan manfaat jamu, proses pembuatannya yang tradisional, dan kisah sejarah keluarga yang
memproduksi hal ini telah berhasil di sejumlah lokasi. Beberapa UMKM jamu menceritakan belum adanya kolaborasi yang
efektif antara UMKM dengan pihak luar, seperti instansi pemerintah, lembaga pendidikan, dan balai pelatihan, menjadi
kendala lainnya. Padahal, permasalahan distribusi produk, pembiayaan, dan pelatihan dapat diselesaikan dengan lebih
mudah melalui kerja sama yang baik.

Perumusan Model Ekonomi Kreatif untuk Jamu Bonagung

Berdasarkan hasil wawancara dan kajian pustaka, dapat dikembangkan suatu model pengembangan ekonomi
kreatif yang dapat digunakan untuk UMKM berbasis komoditas tradisional seperti jamu bonagung. Dalam penelitian
(Rahmawati et al., 2022) temuan artikel ini sangat relevan dengan penelitian tentang UMKM Jamu Bonagung di Kota
Pasuruan. Keduanya berbasis pada produk lokal tradisional dan menunjukkan bagaimana potensi ekonomi UMKM dapat
ditingkatkan melalui pemberdayaan melalui strategi ekonomi kreatif. Fokus pada pengembangan merek dan kemasan
merupakan komponen penting yang harus diterapkan dalam model ekonomi kreatif UMKM Jamu Bonagung agar produk
mereka dikenal tidak hanya di masyarakat setempat tetapi juga di pasar yang lebih luas. Klaim bahwa peningkatan
branding dan pengemasan merupakan komponen penting dari model ekonomi kreatif berbasis barang tradisional diperkuat
oleh artikel ini. Pengembangan UMKM jamu yang selama ini hanya dipasarkan secara konvensional merupakan salah
satu bidang di Kota Pasuruan yang dapat dimodifikasi dan digunakan strategi serupa. Model ini dirancang dengan
mempertimbangkan kondisi pasar saat ini, kemampuan bisnis, dan keunikan lokal. (1) Pelestarian budaya daerah
merupakan elemen utama dari konsep ini. Barang-barang herbal harus dianggap sebagai komponen identitas budaya
sekaligus sebagai barang dagangan. Produk ini akan memiliki nilai tambah yang tidak ditemukan pada barang-barang
sejenis apabila rencana pemasarannya menyertakan filosofi, sejarah, dan cerita tentang pengobatan herbal. Misalnya,
pengobatan herbal Bonagung dapat dipasarkan sebagai "pengobatan herbal alami khas Kebonagung Pasuruan" atau
"pengobatan herbal dari keluarga sejak generasi kedua." Pelanggan akan mengembangkan ikatan emosional sebagai
hasilnya, khususnya mereka yang menghargai barang-barang lokal dan berkelanjutan. (2) Diferensiasi dan inovasi produk
merupakan elemen kedua. Menambahkan komponen yang membuat produk lebih kontemporer dan relevan seperti
kemasan botol yang ramah lingkungan, label yang mendidik dan estetis, atau variasi rasa yang lebih sesuai dengan selera
generasi muda merupakan contoh inovasi tanpa mengubah proses produksi secara menyeluruh. Sebagaimana yang
dikemukakan Kotler & Keller (2016), diferensiasi berdasarkan merek, kemasan, dan cerita dapat digunakan untuk
menciptakan produk tradisional dengan nilai tambah. Gagasan ini penting untuk menunjukkan bagaimana obat herbal,
produk tradisional, dapat dipasarkan sebagai produk ekonomi kreatif. (3) Pemanfaatan teknologi digital, khususnya untuk
pemasaran dan distribusi, merupakan elemen ketiga. UMKM Jamu Bonagung harus membangun sistem digital yang
sederhana namun efisien, yang meliputi penjadwalan unggahan konten Instagram, pemanfaatan perpustakaan digital
WhatsApp Business, dan pembuatan akun toko di marketplace regional. Menurut Kurtz (2008) dalam (Haque-fawzi et al.,
2022) keseluruhan rencana perusahaan untuk mengidentifikasi target pasar dan memastikan kepuasan pelanggan melalui
pengembangan campuran komponen produk, distribusi, promosi, dan harga dikenal sebagai strategi pemasarannya.
Pelatihan digital marketing menciptakan peningkatan penjualan yang signifikan, karena produk dapat menjangkau
konsumen dari berbagai wilayah (Atfianto, 2024). Penelitian oleh (Rozinah & Meiriki, 2020) menunjukkan bahwa
pemanfaatan digital marketing oleh pelaku UMKM di Kota Tangerang Selatan berdampak signifikan terhadap peningkatan
penjualan (30-70%), perluasan jangkauan konsumen, dan efisiensi biaya promosi. Media seperti Instagram, WhatsApp,
dan Facebook menjadi strategi utama dalam membangun hubungan dengan pelanggan secara cepat dan efektif. Temuan
ini sangat relevan dengan penelitian terhadap UMKM Jamu Bonagung, di mana strategi digital marketing yang terencana
dan terintegrasi dapat membantu produk jamu tradisional menjangkau pasar yang lebih luas. Penggunaan media sosial
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dan platform digital bisa menjadi bagian penting dalam model ekonomi kreatif, sekaligus memperkuat peran UMKM dalam
pemberdayaan ekonomi lokal. (4) Terakhir, pemberdayaan masyarakat setempat merupakan unsur keempat. Hal ini
menunjukkan bahwa keberadaan suatu usaha memberikan manfaat bagi perekonomian setempat selain bagi pemilik
rumah. Misalnya, bekerja sama dengan petani sekitar untuk mendapatkan bahan baku, mempekerjakan anak muda untuk
pelatihan usaha, atau meminta ibu-ibu setempat mengemas jamu. Hal ini menunjukkan bagaimana UMKM jamu dapat
mendongkrak perekonomian desa dengan menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan penduduk
setempat. Dalam penelitian (Rahmawati et al., 2022) temuan artikel ini sangat relevan dengan penelitian tentang UMKM
Jamu Bonagung di Kota Pasuruan. Keduanya berbasis pada produk lokal tradisional dan menunjukkan bagaimana potensi
ekonomi UMKM dapat ditingkatkan melalui pemberdayaan melalui strategi ekonomi kreatif. Fokus pada pengembangan
merek dan kemasan merupakan komponen penting yang harus diterapkan dalam model ekonomi kreatif UMKM Jamu
Bonagung agar produk mereka dikenal tidak hanya di masyarakat setempat tetapi juga di pasar yang lebih luas. Klaim
bahwa peningkatan branding dan pengemasan merupakan komponen penting dari model ekonomi kreatif berbasis barang
tradisional diperkuat oleh artikel ini. Pengembangan UMKM jamu yang selama ini hanya dipasarkan secara konvensional
merupakan salah satu bidang di Kota Pasuruan yang dapat dimodifikasi dan digunakan strategi serupa. Melalui studi di
Kelurahan Tirta Jaya, Kota Depok, ditemukan bahwa pelatihan digital marketing efektif dalam membuka akses pasar
milenial, memperkuat ekonomi komunitas lokal, dan berperan sebagai media pelestarian budaya melalui konten digital
(Wijaya et al., 2024). Pengenalan strategi digital berfungsi dalam meningkatkan awareness, interaksi konsumen langsung,
dan meningkatkan penjualan produk berupa gula merah untuk minuman jamu herbal (Pulungan et al., 2024). Hal ini sejalan
dengan konteks UMKM Jamu Bonagung yang juga berpotensi diberdayakan melalui strategi digital. Jika pelaku usaha
diberikan pelatihan serupa, bukan tidak mungkin jangkauan pasarnya semakin luas dan pendapatannya ikut meningkat.
Jadi, digital marketing tidak hanya sekadar alat promosi, tetapi juga bagian penting dari model pemberdayaan ekonomi
lokal yang berbasis produk tradisional.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam potensi ekonomi dari produk tradisional seperti jamu, yang
meskipun sering dianggap ketinggalan zaman dan kurang menarik bagi pasar masa kini, ternyata dapat memberikan
peluang besar bila dikelola dengan pendekatan ekonomi kreatif. UMKM Jamu Bonagung yang berlokasi di Kota Pasuruan
menjadi contoh nyata bahwa kekayaan budaya lokal bisa dioptimalkan menjadi kekuatan ekonomi melalui strategi yang
tepat. Dengan pengelolaan yang inovatif, adaptif, dan melibatkan masyarakat sekitar, usaha tradisional ini mampu
memberikan kontribusi signifikan dalam memperkuat ekonomi lokal.

Melalui kajian literatur dan hasil wawancara langsung di lapangan, ditemukan bahwa Jamu Bonagung memiliki
keunggulan bukan hanya pada aspek produk yang alami dan berkualitas, tetapi juga pada nilai-nilai budaya dan cerita di
baliknya. Namun demikian, usaha ini masih menghadapi sejumlah tantangan, antara lain rendahnya pemahaman terhadap
teknologi digital, keterbatasan dalam melakukan inovasi produk, serta kurangnya sinergi dengan pihak luar. Untuk
merespons berbagai tantangan tersebut, penelitian ini menyusun sebuah model ekonomi kreatif berbasis produk
tradisional dengan empat pilar utama: (1) pelestarian budaya lokal sebagai elemen identitas dan daya tarik utama; (2)
pengembangan produk melalui inovasi dan diferensiasi guna menyesuaikan dengan preferensi pasar, terutama kalangan
muda; (3) pemanfaatan teknologi digital untuk memperluas jangkauan distribusi dan efektivitas promosi; serta (4)
pemberdayaan komunitas lokal agar dampak ekonomi dapat dirasakan secara lebih luas. Keempat komponen ini saling
melengkapi satu sama lain dan dirancang untuk bekerja secara terpadu. Pelestarian budaya membentuk identitas yang
kuat, inovasi produk memperkuat daya saing, digitalisasi memperluas akses pasar, dan pemberdayaan masyarakat
mendukung keberlanjutan ekonomi sosial. Dengan menyatukan keempat strategi ini, UMKM seperti Jamu Bonagung tidak
hanya memiliki peluang untuk tetap bertahan, tetapi juga berkembang sebagai model keberhasilan usaha lokal berbasis
budaya di tengah perkembangan era digital. Model ini juga relevan untuk diadaptasi oleh UMKM lain yang berbasis pada
produk tradisional serupa.

Oleh karena itu, hasil penelitian ini memberikan manfaat baik secara teoretis maupun praktis dalam pengembangan
ekonomi kreatif yang berakar pada budaya lokal. Model yang dirumuskan dapat dijadikan sebagai panduan untuk
memperkuat UMKM di berbagai wilayah, sambil tetap menjaga nilai-nilai kearifan lokal sebagai dasar dari pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan.
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